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ABSTRAK

Proses pembibitan sangat penting karena mempengaruhi produksi kelapa sawit, yang
mana kualitas bibit sangat berkaitan dengan media tanam tanaman, Penelitian ini bertujuan
mengetahui pengaruh pemberian decanter solid terhadap pertumbuhan pada bibit tanaman
kelapa sawit dengan media tanah bekas pertambangan timah di main nursery. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Senyubuk, Kecamatan Kelapa Kampit, Kabupaten Belitung Timur,
Provinsi Kep. Bangka Belitung penelitian ini dijadwalkan selama 3 bulan pada bulan 21 juni
2025 sampai 21 september 2025. Penelitian ini menggunakan model penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor perlakuan
dengan 6 taraf dosis decanter solid yaitu: 1. kontrol (tanpa decanter solid) 0 g/polybag, 2.
kontrol npk 10 g/polybag, 3. decanter solid 200 g/polybag, 4. decanter solid 400 g/polybag, 5.
decanter solid 600 g/polybag, 6. decanter solid 800 g/polybag, setiap perlakuan dosis diulang
sebanyak 8 kali. Data yang di dapatkan akan dianalisis menggunakan SPSS versi 26.0 secara
Analisis Of Variance (ANOVA), dan bila memiliki perbedaan secara statistik akan dilakukan
uji lanjut yang menggunakan Duncan pada jenjang nyata 5%. Hasil menunjukan penambahan
decanter solid tidak menunjukan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit pada tanah bekas pertambangan timah di main nursery hasil penelitian efek pemberian
decanter solid menggunakan media tanam bekas pertambangan timah di main nursery hingga
perlakuan 800 g/polybag tidak menunjukan pengaruh yang nyata.
Kata Kunci: Kelapa Sawit, Main Nursery, Decanter Solid

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit dikenal sebagai sumber minyak nabati dengan tingkat
produktivitas paling tinggi, menghasilkan lima hingga tujuh kali lebih banyak minyak
dibandingkannya dengan komoditas sejenis. Tingginya volume produksi nasional yang
mencapai sekitar 35 juta ton menempatkan Indonesia sebagai satu dari sekian produsen
minyak sawit utama di dunia (Sukmawan, 2015).

Salah faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit adalah pada saat proses
pembibitan, yang mana kualitas bibit sangat berkaitan dengan media tanam tanaman. Pada
tahun 2007, luas keseluruhan area pertambangan timah di Bangka Belitung mencapai
362.724 hektar, dengan 321.577 hektar dikelola oleh PT Timah dan 35.063 hektar berada di
bawah penguasaan PT Kobatin (Kurnia., 2023). Lahan bekas proses tambang timah bisa
dikelola dengan baik karena timbunan bekas lahan tambang berpotensi, salah satu
pemanfaatannya adalah dengan menggunakannya sebagai alternatif untuk media tanam
untuk pembibitan khususnya tanaman kelapa sawit. Menurut Kumar, (2013) aktivitas
pertambangan bisa mengubabh sifat fisik tanah dan kimia tanah serta juga mengubah kondisi
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biologisnya selain itu tanah mungkin memiliki kandungan bahan organik maupun kapasitas
air yang rendah. Sehingga dilakukan percobaan pada tanah bekas tambang timah dengan
diberi pembenah tanah decanter solid yang di harapkan dengan penambahan bahan
pembenah tanah bisa mengubah sifat fisik, kimia dan biologis tanah tersebut yang bisa
berdampak baik bagi pertumbuhan pembibitan kelapa sawit.

Timah diperoleh dari pengikisan dan pengupasan atau pembongkaran lapisan tanah
atas (top soil) untuk memperoleh endapan timah dan dilakukan proses pencucian antara biji
timah hasil sisa pemisahan ini berupa tanah dengan tekstur berpasir disebut tailing (Oktavia
dkk., 2014). Tailing merupakan bahan sisa proses penambangan timah berupa fraksi pasir
bercampur dengan kerikil, dan sisa tailing yang terbentuk umumnya banyak didominasi fraksi
berupa (Suryati, 2017).

Decanter solid adalah hasil dari produk sampingan padat dari proses ekstraksi minyak
sawit mentah, limbah decanter solid organik ini memiliki potensi untuk tanaman kelapa sawit
yang dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena meningkatkan kualitas fisik tanah, kimia
dan biologis serta mengurangi pupuk anorganik (Ramadhan dkk., 2025). Akan tetapi sebelum
diaplikasikan ke tanaman decanter solid harus melalui proses dekomposisi supaya nutrisi
yang ada didalamnya dapat diterima oleh tanaman (Gofar dkk., 2022), Diungkapkan menurut
Maryani., (2018) bahwa unsur hara utama decanter solid kandungan bahan Organik = 14,4%,
Nitrogen (N)=1,47%, Pospor (P) = 0,17%, Kalium (K) = 0,99%, Kalsium (Ca) = 1.19%, serta
kandungan Magnesium (Mg) = 0,24%.

METODE PENELITIAN

Penelitian akan dilaksanakan di Desa Senyubuk, Kecamatan Kelapa kampit,
Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Kep. Bangka Belitung selama kurang lebih 3 bulan. Pada
bulan 21 juni 2025 sampai 21 september 2025

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 1 faktor perlakuan dengan 6 taraf dosis (D) decanter solid sebagai berikut:
kontrol 1. kontrol (tanpa decanter solid) 0 g/polybag, 2. kontrol npk 10 g/polybag, 3. decanter
solid 200 g/polybag, 4. decanter solid 400 g/polybag, 5. decanter solid 600 g/polybag, 6.
decanter solid 800 g/polybag. Dalam penelitian ini setiap perlakuan yang diterapkan pada
tanaman diulang sebanyak 8 kali. Dengan demikian total satuan percobaan yang dilakukan
mencapai 48 tanaman. Data dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA) dan untuk
faktor perlakuan yang signifikan, pengujian lebih lanjut dilakukan menggunakan uji Duncan
Multiple Range (DMRT) pada tingkat a = 5%.

Areal yang akan dipergunakan pada penelitian terlebihi dahulu dibersihkan dari
seluruh sampah maupun gulma yang mampu mengganggu pertumbuhan tanaman dan di
bangun pagar di sekitarnya menggunakan paranet. Media tanam menggunakan tanah yang
diambil dari area bekas tambang timah yang berada di kawasan yang tidak lagi dilakukan
kegiatan pertambangan proses pengambilan timah Polybag yang akan digunakan ukuran 40
cm x 40 cm, polybag akan diisi dengan tanah bekas tambang timah dan dilakukan pemberian
dolomit dengan dosis 100 g/polybag, Decanter solid diaplikasikan setelah 2 minggu setelah
pemberian dolomit, pemberian decanter solid sesuai dengan dosis untuk perlakuan masing-
masing, pemberian decanter solid diberikan pada media tanam sekali saja. Penanaman bibit
dilakukan setelah 2 minggu setelah aplikasi decanter solid ke polybag, penanaman bibit
dilakukan dengan merobek polybag pada bagian bawah dengan menggunakan pisau, lalu
ditanam pada lubang tanam yang ada pada polybag. Pemeliharaan perawatan meliputi
pembersihan tanaman secara manual di dalam dan di luar polybag. Pemeliharaan
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penyiraman media tanam akan dilaksanakan melalui penyiraman rutin pada pagi dan sore
hari dengan kebutuhan air sekitar 2 liter per tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan efek dari pemberian decanter solid pada
hasil pertumbuhan pada bibit tanaman kelapa sawit dengan menggunakan media tanah sisa
bekas pertambangan timah di main nursery tidak menunjukan perbedaan yang signifikan
terhadap hasil keseluruhan parameter pengamatan tanaman.
Tabel 1. Efek dari pemberian decanter solid terhadap perkembangan bibit kelapa sawit
menggunakan tanah bekas sisa tambang timah di main nursery.

Perlakuan
Parameter Decanter solid g/polybag
Kontrol NPK 10 200 400 600 800
Pertambahan tinggi tanaman 11,04+ 13,45+ 1220+ 12,74+ 1560+ 18,03+

(cm) 6,14a 4,76a 3,68a 5,10 a 5,98 a 5,87 a
Pertambahan Diamter 8,58+ 940+ 8,43+# 8,49 + 9,10 £ 9,85+
Batang (mm) 147a 096a 1,10a 091a 227a 250a
Pertambahan Jumlah Daun 3,75+ 438+ 3,88+% 4,00+ 3,88 + 450+
(Helai) 0,71a 0,74a 0,64a 0,93 a 0,83 a 0,53 a

29,13+ 4500+ 28,63+ 3550+ 3575+ 37,38+
710a 11,36a 9,07a 795a 1563a 1556a
803+ 1166+ 850+ 9,67+ 9,59 + 9,86 +
1,64a 2,13a 1,94a 2,19a 3,92 a 3,88 a
9,00+ 11,75+ 950+ 950+ 11,00+ 12,00+
292a 426a 169a 2,07a 5,45 a 475 a
2,70 300+ 262+ 2,78+% 3,24 + 3,26 +
1,12a 0,89a 0,53a 0,70a 1,68 a 1,30 a
598+ 6,03+ 6,03+ 6,00+ 6,03 + 6,03 +

0,84a 082a 086a 0,89a 0,86 a 0,86 a

Berat Segar Tajuk (g)
Berat Kering Tajuk (g)
Berat Segar Akar (g)
Berat Kering Akar (g)

pH Tanah

Penjelasan : Hasil menunjukan angka rata-rata yang hasil diikuti huruf yang menunjukan
sama pada kolom menunjukkan tidak adanya berbeda nyata.

Tabel 1 menunjukkan secara keseluruhan pada parameter pengamatan pemberian
dosis decanter solid hingga dosis 800 g/polybag tidak menunjukan hasil pengaruh yang
berbeda nyata terhadap pertumbuhan tanaman jika di bandingkan dengan perlakuan kontrol
0 g/polybag maupun NPK 10 g/polybag. Pada pengamatan pertambahan tinggi, diamater dan
jumlah daun pada perlakuan tidak ada perbedaan nyata, hal ini disebebkan tanah bekas
pertambangan timah umumnya didominasi banyak fraksi pasir dengan unsur hara yang
rendah serta bahan organik nya yang rendah (Sutono dkk., 2019). Pada parameter ini
perlakuan tidak memberikan pengaruh diduga, pupuk organik bersifat slow release karena
decanter solid memerlukan waktu untuk dekomposisi agar tersedianya hara bisa di serap oleh
tanaman (Prasetyo dkk., 2023).

Pada hasil pengamatan berat segar dan kering tajuk pada perlakuan decanter solid
hingga 800 g/polybag jika dibandingkan dengan kontrol O g/polybag dan NPK 10 g/polybag
tidak menunjukan adanya perbedaan yang nyata. Diduga berkaitan dengan daun tanaman
akan tumbuh besar jika unsur hara nitrogen mencukupi, karena nitrogen merupakan unsur
hara untuk pembentukan krolofil yang berperan pada proses fotosintesis dan nitrogen juga
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Fauzi & Puspita, 2017). Tidak ada perbedaan nyata
pada pengamatan ini menunjukan ketersediaan nitrogen dari decanter solid hingga 800
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g/polybag masih setara dengan perlakuan kontrol dan NPK 10 g/polybag pada pengamatan
berat segar dan kering tajuk.

Menurut Pratama, dkk., (2022) berat kering pada tanaman yang menunjukan hasil
tinggi terjadi peningkatan fotosintesis karena pasokan nutrisi yang sudah cukup, hal ini
berkaitan dengan pengangkutan produk fotosintesis ke seluruh organ tanaman dan dengan
demikian secara signifikan memengaruhi biomassa tanaman. Pada hasil penelitian berat
kering akar menunjukan hasil pada perlakuan decanter solid hingga 800 g/polybag dan
dibandingkan dengan kontrol 0 g/polybag serta kontrol NPK 10 g/polybag secara keseluruhan
tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan tersebut. Hal tersebut diduga pasokan nutrisi
yang belum cukup pada perlakuan pemberian decanter solid.

Tanah bekas tambang timah yang di gunakan pada penelitian cenderung masam
sekitaran pH 2,7—4,75, karena terdapat mineral pirit (FeS,) yang teroksidasi menghasilkan
asam sulfat, sehingga mengakibatkan penurunan pH tanah secara drastis (Erfandi.,2017).
pada hasil menunjukan sebelum pemberian dolomit dan decanter solid hasil menunjukan
adanya peningkatan rata-rata pH tanah setelah pemberian perlakuan yang menunjukan hasil
stabil dan tidak menunjukan perbedaan yang nyata antara perlakuan, hal ini terjadi karena
proses hidrolisis pada dolomid yang akan melepaskan ion OH- yang akan menetralkan ion H*
(Prihantoro dkk., 2023), dan pada juga proses dekomposisi pada bahan organik nantinya akan
melepas mineral berupa kation yang akan meningkatkan ion OH- yang nantinya akan
menyebabkan pH tanah semakin tinggi (Arifin dkk., 2021).

KESIMPULAN

1. Hasil menunjukan penambahan decanter solid tidak menunjukan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pada tanah bekas pertambangan timah di main
nursery.

2. Berdasarkan hasil penelitian efek pemberian decanter solid menggunakan media tanam
bekas tambang timah di main nursery hingga perlakuan 800 g/polybag tidak menunjukan
pengaruh yang nyata.
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